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Abastrak 
QS. Al-Baqarah [2]: 124 menerangkan tentang bentuk 
penghormatan Allah swt. kepada nabi Ibrahim as. yang 
merupakan kekasih-Nya, khalilullah,  sehingga Allah swt. 
menjadikannya sebagai pemimpin bagi manusia. Dengan 
pendekatan tafsir bayani, tulisan ini mndeskripsikan rahasia 
pemimpin berkualitas yang terbentuk dari uji kualitas. 
 
Kata Kunci: pemimpin berkualitas, uji kualitas, tafsir al-Qur‟an 
 
 
 
 
 
Pendahuluan 
Sebagai khalifah, manusia
1
 hadir di muka bumi bukan 
tanpa nilai dan maksud mulia keterciptaannya. Eksistensi 
manusia tidak hanya sebagai manifestasi kekuasaan Allah swt. 
namun lebih di luar dari dugaan yang makhluq tidak secara utuh 
                                                 
1 Pada awal penciptaannya, manusia disebutkan oleh Allah swt. pada 
posisi tertinggi meski kejadiannya belum tampak. Firman-Nya yang membunyikan 
manusia sebagai khalifah, yakni satu kaum yang akan menggantikan makhluq-
makhluq Allah swt. untuk beberapa massa maupun beberapa generasi ke depan. 
Meski kehadirannya sempat membuat malaikat ikut berkomentar dan menyatakan 
bahwa kehadiran Adam as. (khalifah) akan membuat kerusakkan di muka bumi, 
walaupun demikian, pernyataan malaikat ini tidak hanya menunjuk pada hanya 
pribadi Adam as. melainkan makhluq-makhluq dari jenis yang ke depan (menurut 
malaikat) akan melakukan hal-hal yang telah disangkakan malaikat. Menurut 
banyak kalangan ulama, seakan-akan malaikat mengetahui-dengan ilmu yang 
khusus- akan tindakan merusak tersebut. (lihat Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al-
Azhim, (Kairo, Darul Hadits: 2022), jil. I, hal. 90. 
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memahami maksud-Nya tersebut. Al-Qur‟an merupakan 
hidangan Allah swt. bagi para hamba-Nya, ia tidak hanya sebagai 
petunjuk bagi orang-orang beriman
2
 namun juga sebagai hidayah 
bagi seluruh makhluq ciptaan-Nya.
3
 Sebagai sebuah Kitab Suci, 
keberadaannya menjadi sangat berarti. Hal itu dikarenakan 
disamping sebagai petunjuk (hidayah) ia juga bisa berfungsi 
sebagai pembeda (al-furqan), penawar (al-syifa) maupun 
berfungsi sebagai yang lain berdasarkan dengan penamaan 
untuknya.  
Setiap hal yang menjadi perso‟alan manusia ikut dibahas 
oleh al-Qur‟an baik yang bersifat keduniaan maupun perso‟alan 
ke-akhiratan. Keluasan maknanya mampu membimbing manusia 
untuk mencari jawaban atas perso‟alan yang dihadapi anak 
zaman, sehingga manusia yang hidup di dalam dunia tidak 
kehilangan arah tujuan mencari petunjuk kebenaran.  
Di antara perso‟alan yang dihadapi manusia adalah 
dekadensi moral yang menyebabkan manusia tersungkur dalam 
jurang ketidakpastian serta ketidakjelasan bentuk hidup yang 
mereka inginkan. Hal ini berdampak pada ketidaknyamanan 
hidup yang seharusnya menyejahterakan. Dekadensi moral 
tersebut ditunjukkan minimnya figur kepemimpinan yang 
seharusnya bersikap amanah justru malah berkhianat, jujur malah 
membuat hancur.  
Merujuk kepada hadits nabi Muhammad saw. dijelaskan 
bahwa seorang pemimpin seharusnya bertanggungjawab atas 
rakyat yang dipimpinnya. Bahkan satu kaidah fiqh menyatakan 
bahwa: 
ةحلصملاب طونم ةيعرلا ىلع ماملإا فرصت 
“Kepemimpinan seorang pemimpin terhadap rakyatnya 
tergantung pada kemaslahatan”. 
Kesejahteraan dan kemashlahatan (kebaikan) rakyat 
menjadi penentu atas proses kepemimpinan. Karena itu dalam 
kajian ini ingin dibahas satu perso‟alan kepemimpinan dengan 
                                                 
2 QS. Al-Baqarah [2]: 2.  
3 QS. Al-Baqarah [2]: 185. 
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merujuk kepada pemimpin sukses yang darinya terlahir para 
pemimpin besar dunia termasuk nabi Muhammad saw. 
 
Terma Pemimpin 
Pada Islam, terma yang mengarah kepada maksud 
pemimpin maupun kepemimpinan bisa dijumpai dengan berbagai 
istilah, seperti: khalifah, Ulul amri, Imam dan malik. Khailfah 
seperti dijelaskan di atas memiliki makna mengganti kedudukan, 
belakangan dan perubahan.
4
 Ulul amri, kata ini adalah kata 
majemuk dari Ulu, pemilik dan al-amri, artinya urusan atau 
perkara atau perintah. Bila disatukan kata ini memiliki maksud 
pemilik urusan atau pemilik kekuasaan. Pemilik kekuasaan di sini 
bisa mengartikan Imam dan ahl al-bait, bisa juga bermakna para 
penyeru ke jalan kebaikan dan pencegah ke jalan kemungkaran, 
bisa juga bermakna fuqaha, dan ilmuan agama yang taat kepada 
Allah swt. 
5
 Imam, ia bermakna setiap orang yang dapat diikuti 
dan ditampilkan  ke depan dalam berbagai permasalahan.
6
 dan 
yang terakhir kata yang menunjukkan kepada pemimpin yang 
dapat dijumpai pada al-Qur‟an adalah Malik, yang diartikan 
sebagai seseorang yang mempunyai kewenangan untuk memiliki 
sesuatu, atau seseorang yang mempunyai kewenangan  untuk 
memerintahkan sesuatu dan melarang sesuatu dalam kaitan 
dengan sebuah pemerintahan. Tegasnya terma malik adalah setiap 
orang yang memiliki kemampuan di bidang politik 
pemerintahan.
7
 
KH. MA. Sahal Mahfudh menjelaskan bahwa antara 
pemimpin dengan kepmimpinan memiliki pemahaman yang 
berbeda, lebih lanjut beliau menyatakan bahwa pemimpin disebut 
sebagai kata benda sedangkan kepemimpinan adalah kata 
                                                 
4 Abi al-Husain Ahmad Ibn Faris Zakariya, Mu,jam Maqayis al-Lughah, 
(Bairut, Dar el-Fikr: 1979), juz. II, hal. 210. 
5 Al-Raghib al-Asfihani, Mufradat Al-Faz Al-Qur’an, (Damsyiq, Dar el-
Qalam:1992), hal. 90.   
6 Ibnu Faris, op.cit, juz, Ihal. 21 
7 Ibid.  juz. IV, hal. 351. 
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abstrak.
8
 Namun demikian istilah yang berbeda tersebut adalah 
dua ikatan terintegrasi, yakni seorang yang diamanahi 
tanggungjawab menjadi pemimpim dituntut memiliki jiwa 
kepemimpinan. Karena, lebih lanjut beliau mengatakan bahwa 
pemimpin adalah sosok yang memiliki watak maupun karakter 
kepemimpinan, bahkan ia juga dituntut harus mampu 
melaksanakan tugas kepemimpinannya.
9
 
 
Pemikiran yang berkembang, baik dari Barat maupun dari 
Islam sendiri turut andil meragamkan corak pemikiran dan 
konsep kepemimpinan yang hendak diterapkan, sebut saja 
Muhammad Abduh-seperti yang diungkapkan Muhammad 
Rasyid Ridha (murid sekaligus pelanjut Penafsiran al-Qur‟an 
dalam Kitab Tafsir Al-Manar) dalam menafsirkan ayat tentang 
kepemimpinan ia menggunakan konsep sosio cultural yang 
menghasilkan konsepsi politik yang bercorak sosiologis dan lebih 
mendalam karena pengaruh pemikiran Barat. Sedangkan 
Muhammad Abduh mengutarakan bahwa kepemimpinan itu 
adalah hak bagi orang-orang yang karena amal dan perbuatannya 
bukan warisan dari keturunan.
10
 Dan yang berhak menjadi 
pemimpin adalah umat Islam yang sesuai dengan aturan Allah. 
Karena menurutnya kepemimpinan meliputi pemimpin risalah, 
pemimpin kekhalifahan, kepemimpinan shalat dan semua 
imamah atau kepemimpinan.
11
 Namun, yang hendak dibahas 
dalam tulisan singkat ini adalah tipikal kepemimpinan yang 
ditampilkan Ibrahim as. dalam kehidupannya dan kehidupan di 
masa sesudahnya.  
 
 
 
                                                 
8 KH. MA. Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Sosial,  (Yogyakarta, LkiS: 2012), 
cet. Ke-1, hal. 243.  
9Ibid., hal. 244.  
10 Sayyid Qutthb, Fi Dzilal Al-Qur’an, (Kairo, Dar al-Syuruq: 1412 
HH/1992 M), cet. ke-18, hal. 113. 
11  Ibid.  
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Kepemimpinan dalam persepektif Islam 
Sebagai agama sempurna, par exellent, Islam menjadi 
agama yang lengkap dalam berbagai sumber baik itu ajaran, 
konsep maupun hikmah yang dapat dieksplorasi di dalamnya. 
Demikian pula dengan kepemimpinan, Islam sangat 
memperhatikan nilai-nilai dan moral kepemimpinan, karena 
sesuai dengan titah Allah swt. bahwa manusia di muka bumi ini 
dapat dikategorikan sebagai pemimpin, di samping sebagai „abid, 
penyembah-Nya.  
Dalam Islam kepemimpinan tidak lahir atas kehendak 
sendiri. Kepemimpinan lahir atas kehendak umat.
12
 Tugas 
kepemimpinan dalam pandangan Islam merupakan tugas mulia 
dengan imbalan masuk surga. Karena itu tugas kepemimpinan 
dijalankan dengan menanamkan nilai-nilai yang diajarkan Islam. 
Berikut adalah beberapa kriteria pemimpin menurut Islam; 
1. Pemimpin Harus Bersikap Adil  
Islam sebagai agama wahyu (revealed religion) 
mengajarkan kepada pemeluknya untuk berlaku adil, karena 
implementasi nilai-nilai keadilan merupakan manifestasi dari 
ketaqwaan kepada Allah swt..
13
 Adil dalam arti proporsioanal dan 
berimbang serta menempatkan sesuatu pada tempatnya dan harus 
berpihak kepada „muara kebenaran‟. Karena penegakkan keadilan 
adalah tugas suci semua nabi, semenjak Nabi Adam as. Hingga 
Nabi Muhammad saw.
14
  
Keadilan menjadi salah satu syarat bagi sebuah 
kepemimpinan, tidak hanya bagi dirinya sendiri-dengan tidak 
fasik- serta tidak zhalim kepada yang lain.
15
 Bahkan balasan bagi 
mereka yang menjadi pemimpin adil, kelak akan mendapatkan 
tempat berteduh di padang mahsyar, tempat di manaseluruh 
manusia akan dikumpulkan untuk mempertanggungjawabkan 
                                                 
12  Dr. KH. Miftah Farid, Refleksi Islam¸ (Bandung, Pusdai Press: 2001), 
cet. ke-I, hal. 67. 
13  QS. Al-Maidah (5); 8  
14  Prof. Dr. Nurcholis Madjid, Pesan-pesan Taqwa, (Jakarta, Paramadina: 
2005), cet. ke-IV, hal. 18.  
15 KH. M.A. Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Soisla, (Yogyakarta, LkiS: 
2012), cet. Ke-1, hal. 246.   
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semua aktifitasnya selama di dunia dan kondisi cuaca maupun 
suhu udara saat itu dalam keadaan yang sangat panas. Namun 
bagi pemimpin yang adil, rasa panas yang dialami oleh orang lain 
ia tidak akan merasakannya hal itu adalah balasan atas keadilan 
yang diterapkannya. Bahkan lebih lanjut Abi Bakr al-Jaza‟iri 
menafsirkan bahwa di antara nilai keadilan adalah menyembah 
Allah swt. melalu mengingat dan bersyukur kepada-Nya, karena 
sesungguhnya Dia adalah Pencipta,  dan Pemberi nikmat, dan 
meninggalkan penyembahan kepada selain-Nya, karena 
menyembah selain-Nya adalah sesuatu yang tidak dapat 
menciptakan, memberikan rizqi dan memberikan nikmat 
sedikitpun.
16
 Sehingga dari sini dapat diketahui bahwa 
menjalankan keadilan merupakan manifestasi dari ketauhidan. 
Terciptanya kesejahteraan dan keadilan adalah cita-cita 
yang harus diemban oleh seorang pemimpin muslim. Demi 
tercapainya tujuan tersebut seorang muslim haruslah membuang 
kepentingan yang bertendensi kepada „kepentingan yang 
menyimpang‟, dengan arti kepentingan ini sudah tidak lagi 
memainkan proporsionalitasnya dalam menyetarakan keadilan 
untuk semua. Karena bila kedzaliman dilakukan oleh seorang 
pemimpin, maka lepaslah dirinya dari hak kepemimpinan.
17
 
 
2. Pemimpin harus Cerdas 
Seorang pemimpin dalam Islam harus memiliki ilmu dan 
pengetahuan, sebab ilmu dan pengetahuan seorang pemimpin 
akan dapat mencerahkan serta membimbing rakyatnya dengan 
baik dan benar. Karena bila tidak pandai dan cerdas maka ia akan 
sulit memecahkan perso‟alan yang dihadapi rakyatnya dan 
menemukan solusinya. Kecerdasan yang dimiliki seorang 
pemimpin menjadi satu hal yang sangat penting, melihat posisi 
dia yang menjadi seseorang yang harus tepat menetapkan 
kebijakkan-tentunya setelah kebijakkan dibahas pada tataran 
                                                 
16 Ibid. juz. I, hal. 656-657 
17 Sayyid Qutthb, op. cit. hal. 113. 
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intern struktural pemerintahan- yang nantinya diterapkan 
sehingga rakyat yang dipimpinnya dapat merasakan kebaikannya. 
Secara historis, dalam al-Qur‟an pernah disebutkan 
tentang sosok pemimpin yang memiliki tingkat kecerdasan yang 
sangat tinggi dalam memutuskan politik ekonomi dengan tepat 
dan baik, sebut saja Yusuf as., anak baik yang sempat tersingkir 
akibat dari ketidakbaikan para saudaranya yang mengharuskan ia 
terbuang ke sumur tua dan akhirnya terdampar pada sebuah 
negeri yang bernama Mesir. Salah satu kebijakkan Yusuf as. 
adalah ia melakukan kebijakkan penyimpanan bahan pokok untuk 
menjaga stabilitas ketersediaan pangan yang menurutnya akan 
tejadi masa paceklik yang cukup lama yang menimpa negeri 
tersebut.
18
 Sikap visioner Yusuf as. teruji dan terbuktikkan 
dengan kebijakkan tersebut dan pada banyak kalangan kebijakkan 
politik ekonomi Yusuf as. dianggap sangat berhasil menjaga 
stabilitas tersebut. 
 
3. Pemimpin harus Amanah 
Kepercayaan, trust, merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan, kepercayaan menjadi sesuatu yang harus berjalan 
secara terus menerus, kontinyuitas tersebut terjadi karena adanya 
kenyamanan dari kedua belah pihak, namun bila terjadi 
distrusted, hilangnya kepercayaan, menyebakan runtuhnya 
kepercayaan dan hilangnya keberlangsungan serta harmonitas 
interaksi, baik relasi bisnis, kekuasaan hingga relasi sosial yang 
menghubungkan beberapa pihak. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata amanah 
memiliki beberapa arti, antara lain 1) pesan yang dititipkan 
kepada orang lain untuk disampaikan. 2) keamanan: 
ketenteraman. 3) kepercayaan.
19
 
Amanah menjadi hal yang sangat penting bagi seorang 
pemimpin, terlebih kepemimpinan yang diembannya bukanlah 
                                                 
18 QS. Yusuf 47-49. 
19 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta, 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional: 2008), hal. 48.  
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hadiah yang bisa dinikmati seenaknya tanpa memikirkan 
pertanggungjawabannya di hadapan Allah swt.  bahkan nabi 
Muhammad saw. menyatakan di antara ciri-ciri orang yang 
munafik, hipokrit, adalah hilangnya amanah dalam dirinya. 
Bahkan seorang syahid pun meski mendapat jaminan surga dan 
dihapus segala kesalahan namun ia belum terbebas dari amanah 
bila memang masih memiliki tanggungan amanah yang mesti 
ditunaikan. Sehingga ketersampaian amanah harus tetap 
dilakukan, meskipun harus kepada seorang pengkhianat amanah. 
 
4. Pemimpin adalah Pelayan Ummat. 
Untuk mengenal pemimpin sebagai pelayan Ummat, kita 
harus bisa merujuk kepada hadits nabi Muhammad saw. yang 
diriwayatkan Imam Bukhari di bawah ini: 
“Abdullah bin Umar ra. berkata: “bahwa Rasulullah saw. 
telah bersabda:”Kalian semuanya adalah pemimpin 
(pemelihara) dan bertanggung jawab terhadap rakyatnya. 
Pemimpin akan ditanya dari hal rakyat yang dipimpinnya. Suami 
pemimpin keluarganya dan akan ditanya hal keluarga yang 
dipimpinnya. Istri memelihara rumah suami dan anak-anaknya 
dan akan ditanya tentang hal yang dipimpinnya. Seorang hamba 
(buruh) memelihara harta milik majikannya dan akan ditanya 
tentang pemeliharaannya. Camkanlah bahwa kalian semua 
pemimpin dan akan dituntut (diminta pertanggung-jawaban) 
tentang hal yang dipimpinnya” (HR. Bukhari). 
Dari hadits ini kita bisa belajar untuk memahami bahwa, Pada 
kutipan hadits di atas disebutkan kata “rakyat”, ra‟yah, adalah 
gembalaan, maksudnya seorang pemimpin bagaikan pengembala 
yang bekerja dengan menjaga amanah gembalanya agar tidak 
hilang atau dimakan hewan buas,  hasil kerja menjaga itu akan ia 
pertanggunjawabkan kepada tuannya, dalam hal ini Penciptanya, 
yakni Allah swt. karena bila saja tidak dirasakannya keadilan 
menyebabkan pemimpin mendapatkan siksa Tuhannya, akibat 
ketidakprofesianalan atas tanggungjawab yang ditugaskan 
kepadanya. 
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a. Ujian Melahirkan Pemimpin yang Berkualitas 
Al-Quran dengan keluasan makna dan arti memastikan 
dirinya sebagai pedoman (hidayah) bagi semua manusia. Karena 
interaksi al-Quran tidak hanya menjumpai satu komunitas bahasa, 
melainkan universalitasnya harus mampu diuji di saat ia juga 
turut menjumpai pada komunikasi yang tidak berlatar bahasa 
Arab. Karena itu tafsir dianggap menjadi pemain utama dalam 
mengambil peran untuk menjelaskan makna-makna al-Quran agar 
kehidayahannya dapat terasa dan dirasakan oelh setiap komunitas 
manusia di mana pun. Tafsir dapat diartikan sebagai kata yang 
berasal dari akar kata “alfasr” yang berarti penjelasan atau 
keterangan, yakni menjelaskan sesuatu yang tidak jelas 
pengertiannya.
20
 Namun secara terminologi kata tafsir di 
kalangan sarjana muslim mempunyai dua pengertian, pertama, 
penjelasan tentang kalam Allah swt. dengan memberi pengertian 
mengenai pemahaman kata demi kata, susunan kalimat yang 
terdapat dalam al-Qur‟an, kedua, tafsir merupakan bagian dari 
ilmu  badi‟-yakni salah satu cabang ilmu sastra Arab yang 
mengutamakan keindahan makna dalam penyusunan kalimat.
21
 
QS. Al-Baqarah, dikategorikan sebagai surat 
madaniyyah,
22
 yakni surat-surat yang disepakati secara geografis 
diturunkan di kota Madinah. Jumlah ayatnya, masih debathable, 
masih berada di wilayah polemis, namun jumhur ulama 
menyatakan ayat-ayat QS. Al-Baqarah berjumlah 286 atau 287 
ayat.
23
  Surat ini dinamakan Al-Baqarah yang berarti “Seekor 
Sapi Betina” karena di dalamnya memuat kisah penyembelihan 
sapi yang diperintahkan Allah kepada Bani Isra‟il (Ayat 67-74).24 
                                                 
20 Dr. Ahmad Syurbasyi, Study Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al-
Qur’an al-Karim terj.  Drs. Zufran Rahman, (Kalam Mulia, Jakarta: 1999), cet. Ke-
1, hal. 7. 
21 Ibid.   
22 Surat ini turun setelah nabi Muhammad saw. hijrah  ke Madinah. Lihat 
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (lentera Hati, Jakarta: 2005), vol. 1, cet. Ke-
III, hal. 83.  
23 Lihat Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Qur’an 
al-‘Adzim, (Maktabah wa Mathba’ah Thaha Putra, Semarang:tt), juz. I, hal. 2.  
24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Lentera Hati, Jakarta: 2005), 
vol. 1, cet. Ke-III. hal. 81.   
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Ayat ini menjelaskan perintah setelah Allah swt. menegaskan 
nikamt-nikmat-Nya yang telah Dia anugerahkan kepada Bani 
Israil, seperti Allah swt. menyelematkannya dari kejeran 
penguasa zhalim saat itu, Fir‟aun, serta menyeberangkan mereka 
dari lautan yang terbelah dan selamat dan beberapa nikmat yang 
lain. 
Nabi Ibrahim as. adalah bapak teologis, muwahhid, karena 
beliaulah yang dikisahkan dalam al-Qur‟an sebagai sosok yang 
mencari kebenaran tentang Zat yang patut disembah, mulai dari 
bintang, bulan dan matahari (dari gugusan tatasurya) akhirnya 
keyakinannya berpijak pada Zat yang telah menciptakan langit 
dan bumi, yakni Allah swt. hingga kemudian dia disebut sebagai 
bapak dari monotheist yang sepanjang kehidupan diikuti oleh 
manusia-manusia yang beriman. 
 
Nama Ibrahim sendiri berasal dari bahasa Suryani dan 
Arab, yakni tersusun dari kalimat “Abu” dan “Rahiim”. Karena 
kasih sayangnya Ibrahim yang tinggi, Allah swt, menjadikannya 
seseorang yang mampu menjamin bagi anak-anak orang yang 
beriman di surga hingga hari kiamat, ini menurut satu riwayat.
25
 
Pada Firman-Nya QS. Al-Baqarah [2]: 124.  
  Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. 
Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam 
bagi seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon 
juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak 
mengenai orang yang zalim". 
Secara jelas ayat ini menerangkan tentang bentuk 
penghormatan Allah swt. kepada nabi Ibrahim as. yang 
merupakan kekasih-Nya, khalilullah,  sehingga Allah swt. 
menjadikannya sebagai pemimpin bagi manusia dalam hal 
                                                 
25 Abi Bakar Jabir al-Jazairi, Aysar al-Tafasir li Kalaam al-‘Aliyyi al-Kabir, 
(Madinah,  Maktabah al’Ulum wa al-Hikam: 2003), cet. Ke-6, juz. 1, hal. 54. 
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tauhid.
26
 Bahkan imamah yang diberikan Allah swt. kepadanya 
merupakan nikmat yang paling besar.
27
 
Sebagai seorang hamba Allah swt. yang taat. Ibrahim 
menunjukkan sikap konsistensinya terhadap pilihannya dalam 
bertuhan. Seperti sikapnya di hadapan kaum paganisme, para 
penyembah berhala, menghancurkan berhala-berhala, 
meninggalkan rumah serta menyembelih putranya tercinta, Ismail 
as. pengorbanan Isma‟il as. kepada Allah swt. adalah bentuk 
kepatuhan dan perantara untuk mendekatkan diri kepada-Nya.
28
 
Ujian yang diberikan Allah swt. kepadanya merupakan 
cobaan yang sangat berat. Beberapa cobaan tersebut terlihat pada 
kata “kalimaat”.  Kata “kalimaat” dengan bentuk plural 
bermakna kata-kata yang mencakup perintah yang bersifat 
taklifi.
29
  
Ayat di atas berada setelah penjelasan hujjah, 
argumentasi, yang cukup panjang seperti yang dialami nabi 
Muhammad saw. ketika hidup berdampingan menghadapi dua 
kelompok musyrik, Yahudi dan Nasrani. Maka Allah swt. 
memerintahkan nabi Muhammad saw. untuk menjelaskan ujian 
yang telah diberikan-Nya kepada hamba-Nya yang bernama 
Ibrahim as.
30
 Hal ini dilakukan karena Yahudi dan Nasrani 
mengaku-ngaku sebagai masyarakat yang ikut kepada agama nabi 
Ibrahim as., tauhid.
31
 
Sebagai hamba Allah swt. yang patuh dan sabar, Ibrahim 
as. mampu melaksanakan semua titah Allah swt. yang 
terrangkum dalam kailmat-kalimat yang di dalamnya berupa 
perintah-perintah dan larangan-larangan. Ia melaksanakannya 
                                                 
26 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, (Kairo, Daar al-Hadits: 2003), 
cet. Ke-1. Juz. 1, hal. 207.  
27 Abi Bakar Jabir al-Jazairi, Aysar al-Tafasir li Kalaam al-‘Aliyyi al-Kabir, 
(Madinah,  Maktabah al’Ulum wa al-Hikam: 2003), cet. Ke-6, juz. 1, hal. 54.  
28 Ibid.  
29Ibid.  
30 Ibid.  
31 Ibid.  
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secara keseluruhan dengan sempurna.
32
 Secara rinci, memang 
Tuhan tidak menerangkan macam-macam kalimat yang telah 
ditugaskan kepada Ibrahim as. Hal ini memberikan satu petunjuk 
bahwa tugas yang telah ddiberikan Allah swt. adalah besar, berat 
dan banyak.
33
  Sekalipun demikian Ibrahim as. telah 
melaksanakan tugas dan beban itu dengan sebaik-baiknya yang 
membawanya ke tempat kedudukan yang sempurna.
34
 
Namun ada juga yang meriwayatkan yang bersumber dari 
Ibnu Abbas ra. bahwa kalimat-kalimat yang dimaksud adalah 
Allah swt. menguji Ibrahim dengan perintah thaharah, bersuci, 
yakni: lima di kepala, dan lima yang lain di fisik. Untuk yang 
berada di kepala, Ibrahim diperintahkan untuk mencukur kumis, 
berkumur-kumur, membasuh hidung, bersiwak dan membelah 
rambutnya (merapihkan) dan bersuci yang ada dalam fisik atau 
jasad yakni, menggunting kuku, mencukur rambut kemaluan, 
khitan/sunat, mencabut rambut bagian dalam ketiak dan mencuci 
sisa dari kotoran sehabis buang air besar.
35
 Namun dalam 
periwayatan yang sama, Ibnu Abbas menyatakan materi yang 
berbeda, beliau mengatakan bahwa ujian yang diberikan Allah 
swt. kepada kekasih-Nya Ibrahim as. adalah perintah Manasik, 
tuntunan pelaksanaan ibadah haji.
36
 
Dari semua perintah yang diberikan kepada Ibrahim as. 
sebagai ujian dari-Nya dilaksanakan dengan sempurna. Bahkan 
pelaksanaannya pun tidak menunda atau menunggu waktu yang 
lebih lama, tetapi segera. Ini dapat dilihat pada kalimat  ّنهمتأف 
terdapat hurup ف, yang dalam ilmu nahwu dikenal dengan fa‟ 
fashihah yang memiliki makna “dengan segera”. Maka sebagai 
seorang pemimpin bila sudah mendapatkan amanah untuk 
                                                 
32 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, (Kairo, Daar al-Hadits: 2003), 
cet. Ke-1. Juz. 1, hal. 207. 
33 Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Syari’ah, 
Jakarta:  2012). Juz. 2, hal. 195. 
34Ibid.  
35 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, (Kairo, Daar al-Hadits: 2003), 
cet. Ke-1. Juz. 1, hal. 207. 
36 Ibid.  
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dilaksanakan tidak harus menunggu waktu lama yang nantinya 
akan berdampak lambatnya laju kebijakan.  
 
Sebagai seorang pemimpin, Ibrahim as. melaksanakan 
perintah Allah swt. dengan pelaksanaan yang sempurna, apapun 
yang diberikan kepadanya ia rela dan dengan segera ia 
melaksanakannya. Bahkan Hasan al-Bashri menyatakan seperti 
yang dikutip Ibnu Katsir, Ibrahim as. diuji oleh Tuhannya dengan 
bintang-gemintang, bulan, matahari (seperti yang dilakukannya di 
saat proses pencarian Tuhan), hijrah (ke Mekkah, tanah yang 
tandus dan tidak berpenduduk), khitan, menyembelih puteranya 
dari semua ujian tersebut Ibrahim as. dengan kecakapan 
kepribadiannya rela atas semua itu.
37
 
Pemenuhan tugas yang dilakukan Ibrahim juga terrekam 
dalam QS. Al-Najm [53]: 37. 
          
“ Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
menyempurnakan janji?” 
Ia menyempurnakan setiap janji yang telah diberikan Tuhan 
kepadanya, berupa menyembelih puteranya, membangun Ka‟bah, 
berhijrah, khitan dan beberapa beban-beban hukum (taklif) yang 
memberatkan.
 38
 
Karena kerelaan dan kesabaran yang ditampilkan Ibrahim 
as. dalam menjalankan tugas dan beban dengan sebaik-baiknya 
dan pelaksanaan yang sempurna, Allah swt. menjadikannya 
sebagai seorang pemimpin bagi manusia, pemberian itu sebagai 
balasan atas apa yang telah diperbutnya, yakni ia telah 
melaksanakan semua perintah dan meninggalkan semua 
perbuatan yang dilarang.
39
 Dan imamah adalah nikmat yang 
                                                 
37 Ibid. hal. 208  
38 Abi Bakar Jabir al-Jazairi, Aysar al-Tafasir li Kalaam al-‘Aliyyi al-Kabir, 
(Madinah,  Maktabah al’Ulum wa al-Hikam: 2003), cet. Ke-6, juz. 2, hal. 1296. 
39 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, (Kairo, Daar al-Hadits: 2003), 
cet. Ke-1. Juz. 1, hal. 207. 
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paling besar yang diberikan Allah swt. kepadanya.
40
 Namun 
pendapat lain menyatakan bahwa kepemimpinan yang diberikan 
kepadanya ditetapkan atas kehendak-Nya bukan ditetapkan 
karena Ibrahim as. telah menyelesaikan dan menyempurnakan 
tugas dengan sempurna.
41
 Hal itu diharapkan agar ia menyadari 
bahwa kedudukan imamah yang diberikan Allah swt. kepadanya 
itu sesuai baginya, dan agar ia merasa dirinya mampu 
melaksanakan tugas dan memikul beban yang diberikan.
42
 
Ibrahim as. dijadikan Allah swt. sebagai panutan dan 
pemimpin yang diikuti karena qudwah, kepanutannya yang telah 
memberikan contoh bagi setiap manusia untuk dapat 
melaksanakan setiap perintah dan larangan Allah swt. dengan 
pelaksanaan yang baik dan sempurna. Bahkan Ia juga 
menghendaki kepemimpinan terwarisi pada keturunannya. Inilah 
sifat yang shalih yang dengannya Allah swt. menjadikan 
keturunannya menjadi pemipin kecuali bagi mereka yang berlaku 
zhalim.
43
 Karena sesungguhnya kepemipinan hanya ada bagi 
mereka yang suka berbuat kebaikan, keadilan dan memiliki sifat 
kasih sayang. Seperti halnya kepemimpinan tidak akan ada pada 
diri mereka yang sombong, kejam, dan angkuh.
44
 
 
Kesimpulan 
Dari beberapa pemaparan di atas, setidaknya dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, Imamah, kepemimpinan tidak akan diraih kecuali 
dengan keyakinan yang benar dan bersabar di atas jalan orang-
orang yang mendapatkan petunjuk.
45
 
                                                 
40 Abi Bakar Jabir al-Jazairi, Aysar al-Tafasir li Kalaam al-‘Aliyyi al-Kabir, 
(Madinah,  Maktabah al’Ulum wa al-Hikam: 2003), cet. Ke-6, juz. 2, hal. 1296. 
41 Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Syari’ah, 
Jakarta:  2012). Juz. 2, hal. 195. 
42 Ibid. 
43Abi Bakar Jabir al-Jazairi, Aysar al-Tafasir li Kalaam al-‘Aliyyi al-Kabir, 
(Madinah,  Maktabah al’Ulum wa al-Hikam: 2003), cet. Ke-6, juz. 2, hal. 1296.  
44 Ibid. 
45 Ibid  
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Kedua, Sebagai seorang pemimpin harus  bersabar atas 
setiap ujian rela  dalam melaksanakan semua perintah-perintah 
Allah swt. 
Ketiga, sebagai seorang pemimpin dalam melaksanakan 
tugas harus segera dan tidak menunda-nunda serta dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya. 
Keempat, seorang pemimpin seharusnya mampu menjadi 
tauladan yang dapat diikuti oleh setiap yang dipimpinnya. 
Kelima, seorang pemimpin harus memiliki generasi penerus 
yang baik yang dapat melanjutkan estafeta kepemimpinan yang 
telah dijalankannya. 
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